
1 

 

PENGARUH KUALITAS INFORMASI DAN PERSEPSI KEMUDAHAN 

PENGGUNAAN TERHADAP TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA  

APLIKASI SI D’NOK DI KOTA SEMARANG 

Adisty Mutiara Ramadhanti, Yanuar Luqman 

adistymr@gmail.com 

Program Studi S1 Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro 

Jl. Prof Soedarto, SH Tembalang, Semarang Kotak Pos 1269 

Telepon (024) 7465407  

Faksimile (024) 7465405 Laman: https://www.fisip.undip.ac.id /email fisip@undip.ac.id  

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kualitas informasi dan persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap tingkat kepuasan pengguna aplikasi Si D'Nok, sebuah sistem informasi dokumen online 

kependudukan di Kota Semarang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis 

Technology Acceptance Model (TAM) dan DeLone & McLean IS Success Model, data 

dikumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden. Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna 

dengan nilai R² sebesar 43,4%, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 

lebih besar dengan nilai R² sebesar 63,8%. Temuan ini menekankan pentingnya penyediaan 

informasi yang akurat dan relevan serta desain aplikasi yang intuitif untuk meningkatkan tingkat 

kepuasan pengguna.  

 

Kata Kunci : Aplikasi Si D’Nok, Kualitas Informasi, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Tingkat Kepuasan Pengguna 

ABSTRACT 

This study analyzes the influence of information quality and perceived ease of use on user 

satisfaction with the Si D'Nok application, an online population document management system in 

Semarang City. Using a quantitative approach based on the Technology Acceptance Model (TAM) 

and the DeLone & McLean IS Success Model, data were collected through questionnaires from 

100 respondents. The results of simple linear regression analysis show that information quality 

has a significant effect on user satisfaction with an R² value of 43.4%, while perceived ease of use 

has a greater effect with an R² value of 63.8%. These findings highlight the importance of 

providing accurate and relevant information as well as designing intuitive applications to enhance 

user satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

besar di berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk kesehatan, ekonomi, 

pendidikan, dan pelayanan publik. 

Perkembangan seperti e-commerce, e-

government, e-learning, telemedicine, dan 

smart cities mencerminkan dampak positif 

TIK, seperti akses informasi yang lebih 

mudah (Rabbani & Najicha, 2023) dan 

perubahan struktur sosial, ekonomi, serta 

politik (Mcluhan, 1962).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia (2024), jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 282,48 juta jiwa, 

menjadikannya negara dengan populasi 

terbesar keempat di dunia (Worldometer, 

2024). Pengelolaan administrasi 

kependudukan menjadi semakin kompleks 

seiring dengan besarnya jumlah penduduk. 

Di sisi lain, penetrasi internet di Indonesia 

terus meningkat, mencapai 79,5% pada 2024, 

naik 1,31% dari tahun sebelumnya (APJII, 

2024). Hal ini memberikan peluang besar 

bagi pemerintah untuk mengoptimalkan 

layanan publik online. Contoh penerapan e-

government terlihat di DKI Jakarta dengan 

platform seperti Jakarta.go.id, Jakarta Smart 

City, dan Jaki, serta di Surabaya melalui 

sistem e-budgeting, e-procurement, dan e-

performance. Di Yogyakarta, platform SI 

UPIK digunakan untuk menampung aspirasi 

masyarakat, menunjukkan inovasi TIK dalam 

mendukung pelayanan publik. 

Kota Semarang, sebagai ibu kota 

Provinsi Jawa Tengah, memiliki peran 

strategis dalam bidang ekonomi, politik, 

sosial, dan budaya. Dengan jumlah penduduk 

sekitar 1,8 juta jiwa pada tahun 2024 (BPS), 

pemerintah Kota Semarang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk mengembangkan inovasi. Salah satu 

upayanya adalah penerapan e-government 

melalui aplikasi Si D'Nok (Sistem Informasi 
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Dokumen Online Kependudukan) untuk 

mendukung pengelolaan pemerintahan yang 

lebih efisien dan efektif. 

Si D’Nok merupakan aplikasi 

layanan mobile yang dikelola oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(disdukcapil) Kota Semarang sebagai suatu 

inovasi dan strategi yang diharapkan dapat 

mempermudah pelayanan akses administrasi 

kependudukan masyarakat Kota Semarang. 

Meskipun pihak pemerintah Kota Semarang 

telah menyediakan aplikasi untuk 

memudahkan masyarakat dengan adanya 

berbagai fitur yang memadai, penulis 

menemukan bahwa kepuasan dari pengguna 

aplikasi Si D’Nok masih termasuk golongan 

rendah. Terlihat  dari rata-rata rating pada 

aplikasi Si D’Nok belum dikategorikan tinggi 

karena hanya memperoleh rating 2,9 dari 

lima pada Google Playstore, dengan 

persentase sebesar 69 persen ulasan yang 

memberikan rating di bawah tiga. Selain itu, 

ulasan yang diberikan oleh pengguna terkait 

aplikasi tersebut didominasi oleh pemberian 

rating 1 yakni sebesar 67 persen untuk 

apikasi Si D’Nok. Rating 2,9 dari skala 5 

dapat dikategorikan sebagai penilaian di 

bawah cukup. Berdasarkan klasifikasi, 

bintang 1 menunjukkan "sangat tidak 

memuaskan," bintang 2 berarti "tidak 

memuaskan," bintang 3 menggambarkan 

"cukup memuaskan," bintang 4 menunjukkan 

"memuaskan," dan bintang 5 berarti "sangat 

memuaskan." Dengan demikian, rating 2,9 

belum mencapai tingkat kepuasan yang 

memadai karena nilainya lebih mendekati 

kategori "tidak memuaskan" dibandingkan 

"cukup memuaskan." Hal ini 

mengindikasikan bahwa aspek atau fitur 

tertentu perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

harapan pengguna. Dari total 2.215 ulasan 

pengguna pada kolom Google Playstore, 

penulis menemukan beragam keluhan 

pengguna. 

Upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kepuasan masyarakat 



4 

 

dilakukan melalui pengembangan aplikasi Si 

D’Nok dengan desain sederhana (user-

friendly), penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami, pembaruan informasi berkala, dan 

peningkatan performa aplikasi saat terjadi 

kerusakan. Aplikasi ini bertujuan 

menyediakan akses layanan dokumen 

kependudukan secara online yang mudah, 

cepat, fleksibel, dan efisien. Disdukcapil juga 

melibatkan pengguna melalui umpan balik 

untuk menyesuaikan kebutuhan informasi, 

sesuai Pasal 7 Ayat 2 UU RI No. 14 Tahun 

2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Dengan peran penting aplikasi Si D'Nok 

dalam mempermudah akses layanan digital, 

kualitas informasi dan kemudahan 

penggunaannya menjadi faktor krusial dalam 

memenuhi kebutuhan administrasi 

kependudukan. Penelitian ini pun berfokus 

pada pengaruh kualitas informasi dan 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

tingkat kepuasan pengguna aplikasi Si 

D’Nok. 

KERANGKA TEORI 

DeLone & McLean Information System 

(IS) Success Model 

DeLone & McLean (1992) 

memperkenalkan model untuk 

mengevaluasi kesuksesan implementasi 

sistem informasi. Model ini 

mengidentifikasi enam komponen kunci 

yang saling berkaitan: 

1. Kualitas Sistem: Mengacu pada aspek 

teknis sistem, seperti kecepatan 

respon, kinerja, keamanan, 

keandalan, dan fleksibilitas. 

2. Kualitas Informasi: Berkaitan dengan 

output atau konten yang disediakan 

oleh sistem, yang harus akurat, 

relevan, kredibel, lengkap, dan 

mudah dipahami. 

3. Kualitas Layanan: Menilai dukungan 

teknis dalam penggunaan sistem, 

termasuk interaksi pengguna dengan 
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sistem dan bantuan teknis saat 

kesalahan terjadi. 

4. Penggunaan: Mengacu pada 

frekuensi, intensitas, dan cara 

pengguna dalam menggunakan 

sistem, di mana tingkat penggunaan 

yang tinggi menunjukkan 

keberhasilan sistem. 

5. Kepuasan Pengguna: Mengukur 

perasaan pengguna terhadap sistem. 

Pengguna yang puas cenderung 

memberikan umpan balik positif dan 

menggunakan sistem kembali. 

6. Net Benefits: Mengukur manfaat 

yang dirasakan pengguna dan 

organisasi dari penggunaan sistem. 

Model ini berasumsi bahwa ada 

hubungan kausal antara dimensi-dimensi 

tersebut, di mana kualitas sistem, 

informasi, dan layanan mempengaruhi 

penggunaan dan kepuasan, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada manfaat 

yang dirasakan. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM (Technology Acceptance 

Model) berakar dari Theory of Reasoned 

Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein 

(1980), yang digunakan untuk memahami 

bagaimana sikap dan keyakinan 

pengguna mempengaruhi keputusan 

mereka dalam menerima atau menolak 

sistem informasi baru. TAM terdiri dari 

dua variabel utama yaitu perceived 

usefulness (PU) dan perceived ease of use 

(PEOU). PEOU mengukur seberapa 

mudah teknologi dioperasikan, sementara 

PU menilai seberapa bermanfaat 

teknologi tersebut bagi pengguna. 

Davis (1989) berasumsi bahwa 

pengguna membuat keputusan adopsi 

teknologi berdasarkan penilaian rasional 

terhadap kemudahan dan manfaatnya. 

Jika teknologi dirasa mudah digunakan 

dan bermanfaat, pengguna akan 
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cenderung lebih percaya dan terlibat 

dalam penggunaan teknologi tersebut. 

Kepercayaan ini terkait dengan kepuasan 

pengguna, karena sistem yang dirancang 

sesuai dengan harapan dan kebutuhan 

pengguna cenderung memberikan 

pengalaman positif dan kepuasan tinggi. 

HIPOTESIS 

H1 = Terdapat pengaruh kualitas informasi 

(X1) terhadap tingkat kepuasan pengguna 

aplikasi Si D’Nok (Y) 

H2 = Terdapat pengaruh persepsi kemudahan 

pengguna (X) terhadap tingkat kepuasan 

pengguna aplikasi Si D’Nok (Y) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksplanatori yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas informasi dan persepsi manfaat 

terhadap tingkat penggunaan aplikasi Si 

D'Nok. Populasi dalam penelitian ini adalah 

individu yang berusia 18–34 tahun, 

berdomisili di Kota Semarang, dan 

merupakan pengguna baru aplikasi Si D'Nok. 

Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan 

pendekatan convenience sampling, yang 

dipilih berdasarkan kemudahan jangkauan 

dan akses oleh peneliti. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden, sesuai dengan pedoman Roscoe 

yang menyarankan jumlah sampel antara 30 

hingga 500 responden. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner dan kemudian 

dianalisis menggunakan metode analisis 

regresi linier sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Informasi terhadap 

Tingkat Kepuasan Pengguna Aplikasi Si 

D’Nok di Kota Semarang 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kualitas informasi 

terhadap tingkat kepuasan pengguna aplikasi 
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Si D’Nok di Kota Semarang. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa kualitas informasi (X1) 

berpengaruh langsung terhadap tingkat 

kepuasan pengguna (Y), dengan nilai 

signifikansi 0,001 dan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,659, yang menunjukkan hubungan 

kuat. Koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,434 mengindikasikan bahwa 

kualitas informasi menjelaskan 43,4% variasi 

kepuasan pengguna, sementara 56,6% 

dipengaruhi variabel lain. Setiap peningkatan 

1 unit dalam kualitas informasi 

meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 

1,066. Temuan ini sesuai dengan model 

DeLone & McLean IS Success, yang 

menunjukkan bahwa kualitas informasi 

adalah elemen penting dalam kesuksesan 

sistem informasi dan kepuasan pengguna. 

Kualitas informasi mencakup akurasi, 

relevansi, kelengkapan, konsistensi, dan 

ketepatan waktu. Informasi yang berkualitas 

tinggi meningkatkan kepercayaan pengguna, 

mendukung pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan kepuasan, sementara 

informasi yang buruk dapat menurunkan 

kepuasan dan menghambat adopsi sistem. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas informasi dalam aplikasi Si D’Nok, 

seperti akurasi data kependudukan, relevansi 

konten, dan pembaruan informasi, berperan 

krusial dalam meningkatkan kepuasan 

pengguna. Ketika informasi yang disediakan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

kepuasan meningkat, mendukung 

keberhasilan implementasi aplikasi tersebut 

di Kota Semarang. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap Tingkat Kepuasan 

Pengguna Aplikasi Si D’Nok di Kota 

Semarang 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap tingkat 

kepuasan pengguna aplikasi Si D’Nok di 

Kota Semarang. Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan (X2) 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepuasan pengguna (Y), dengan nilai 

signifikansi 0,001. Koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,799 menandakan hubungan yang 

sangat kuat antara kedua variabel tersebut. 

Selain itu, koefisien determinasi (R Square) 

menunjukkan bahwa 63,8% variasi dalam 

kepuasan pengguna dapat dijelaskan oleh 

persepsi kemudahan penggunaan, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Koefisien sebesar 1,594 mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

persepsi kemudahan penggunaan akan 

meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 

1,594 unit. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap tingkat 

kepuasan pengguna diterima. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepuasan pengguna, yang sejalan 

dengan konsep dalam Technology 

Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 

1989. Dalam model ini, persepsi kemudahan 

penggunaan (PEOU) mengukur sejauh mana 

pengguna merasa teknologi tersebut dapat 

digunakan dengan mudah untuk memenuhi 

kebutuhannya. Jika pengguna merasa 

teknologi tersebut mudah digunakan tanpa 

hambatan, mereka akan lebih cenderung 

untuk menerima dan mengadopsinya. 

Sebaliknya, jika teknologi dirasa sulit 

dipahami dan digunakan, meskipun memiliki 

manfaat, pengguna akan enggan 

memanfaatkannya. Dalam konteks aplikasi 

Si D’Nok, kemudahan penggunaan sangat 

penting untuk menciptakan pengalaman 

pengguna yang positif, di mana antarmuka 

yang sederhana dan navigasi yang intuitif 

memungkinkan pengguna untuk 

menyelesaikan tugas mereka dengan cepat, 

seperti mengajukan dokumen atau 

memeriksa status pengajuan. 
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Selain itu, penelitian ini memperkuat 

bahwa kemudahan penggunaan teknologi 

dapat meningkatkan kepercayaan pengguna 

terhadap sistem, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada kepuasan mereka. Ketika 

pengguna merasa bahwa sistem mudah 

dipahami dan digunakan, mereka merasa 

lebih percaya dan terlibat dalam penggunaan 

teknologi tersebut. Hasil penelitian ini 

mendukung TAM yang menunjukkan bahwa 

desain sistem yang user-friendly berperan 

penting dalam meningkatkan penerimaan 

teknologi serta tingkat kepuasan pengguna. 

Oleh karena itu, pengembang aplikasi atau 

sistem informasi perlu memperhatikan 

kesederhanaan desain dan meminimalkan 

kompleksitas teknis untuk menciptakan 

pengalaman yang lebih baik. Dengan 

demikian, aplikasi Si D’Nok dapat 

meningkatkan penerimaan teknologi oleh 

masyarakat dan menciptakan pengalaman 

yang lebih positif bagi penggunanya. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh antara kualitas 

informasi (X1) terhadap tingkat 

kepuasan pengguna aplikasi Si 

D’Nok (Y) 

2. Terdapat pengaruh antara persepsi 

kemudahan penggunaan (X2) 

terhadap tingkat kepuasan pengguna 

(Y). 

SARAN 

Penulis memberikan beberapa rekomendasi 

untuk pengembang aplikasi sistem informasi 

guna meningkatkan kepuasan pengguna, 

yaitu: 

1. Menyajikan informasi yang akurat, 

terkini, dan dapat diverifikasi, dengan 

mekanisme validasi dan pembaruan 

data secara berkala. 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana 

dan menghindari istilah teknis agar 

mudah dipahami oleh pengguna dari 

berbagai latar belakang. 
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3. Menambahkan struktur yang rapi, 

seperti heading, bullet points, dan 

ikon visual untuk memudahkan 

navigasi. 

4. Mendesain antarmuka yang user-

friendly dengan tata letak sederhana, 

tombol yang jelas, dan navigasi yang 

mudah, serta memastikan sistem 

responsif di berbagai perangkat. 

5.  Menyediakan fitur bantuan dan 

panduan penggunaan untuk 

meminimalkan kebingungan, 

terutama bagi pengguna baru. 

6. Memonitor dan merespons masukan 

pengguna dengan saluran feedback 

yang dapat dianalisis untuk perbaikan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
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